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Abstrak. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah 
meningkatkan kesadaran self hygiene melalui pembuatan clay 
dari sabun di SD. Kegiatan ini dilakukan melalui 4 tahap 
yaitu perencanaan dengan mengadakan survey lapangan dan 
penyediaan alat dan bahan yang dibutuhkan, pelaksanaan 
dengan mensosialisasikan dan mempraktekkan cara 
pembuatan clay dari sabun, monitoring melalui pengawasan 
terhadap hasil kerja yang dilakukan dan evaluasi. 
Berdasarkan pretes dan postes yang dilakukan,terdapat 
peningkatan yang cukup signifikan  terhadap kesadaran guru 
terkait self hygiene melalui pembuatan clay dari sabun. Hal 
ini dibuktikan melalui hasil perhitungan selisih rerata nilai 
pretes dan postes guru. Ini mrmbuktikan bahwa pembuatan 
clay dari sabun mampu menjadi salah satu alternaif dalam 
meningkatkan kesadaran self hygiene guru untuk nantinya 
kegiatan ini dapat diterapkan guru dalam pembelajaran di 
kelas. 
 

Abstract. The purpose of this activity is to increase self 
hygiene awareness through making clay from soap in 

elementary school. This activity is held by 4 steps, planning 

done by survey and providing the tools and materials needed, 

implementing by socializing and practicing how to make clay 
from soap, monitoring and evaluating. Based on the pretest 
and posttest conducted, there was a significant increase in 
teacher awareness related to self hygiene through making clay 

from soap. It showed by  the difference between the average 

pretest and posttest scores of teachers self hygiene awarness. 

This proves that making clay from soap can be an alternative 
in increasing teacher's self hygiene awareness so that later this 
activity can be applied by the teacher in classroom learning. 
 

              This work is licensed under a Creative Commons Attribution  

               4.0 International License 

 

 

PENDAHULUAN  

Pada masa remaja, individu 
mengalami berbagai perubahan baik fisik 
maupun psikis. Remaja mengalami 
perubahan secara kognitif dan mulai mampu 

berfikir seperti orang dewasa. Pada periode 
ini remaja melepaskan diri secara emosional 
dari orang tua dalam menjalankan peran 
sosialnya yang baru sebagai orang dewasa. 
Mengenai beberapa perubahan tersebut, 
konsep diri juga dalam keadaan yang terus 
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berubah (Hidajati, 2012). Pada akhir masa 
remaja, konsep diri cenderung menetap dan 
merupakan pengatur tingkah laku yang 
bersifat relatif permanen (Murti, 2010). 

Dalam mengarahkan berbagai 
perubahan pada masa transisi anak-anak ke 
remaja, maka diperlukan berbagai pola asuh 
baik dari orangtua ataupun para guru. Pola 
asuh yang tepat akan mempengaruhi tingkat 
kemandirian anak dalam segala bidang, salah 

satunya adalah kemandirian dalam personal 

hygiene anak (Putra, 2012). Personal diri 

merupakan salah satu konsep diri yang harus 
dimiliki oleh seseorang. Konsep diri berkaitan 
dengan pengenalan seseorang dengan dirinya 
sendiri. Konsep diri ini meliputi tingkah laku, 
adaptasi diri, dan kebersihan diri sendiri (self-

hygiene). Kebersihan diri sendiri ini penting 

sebab personal seseorang untuk dihargai 
adalah ketika keadaannya bersih baik lahir 
maupun batin. 

Self Hygiene berasal dari bahasa 

Yunani yaitu personal yang artinya 
perorangan dan hygiene berarti sehat. 
Kebersihan seseoang adalah suatu tindakan 
untuk memelihara kebersihan dan kesehatan 
seseorang untuk kesejahteraan fisik dan 
psikis. Jadi Self Hygiene adalah suatu 
tindakan memelihara kebersihan dan 
kesehatan seseorang untuk kesejahteraan fisik 
dan psikis (Alimul, 2006). Menurut (Ririn 
Puspaini, 2019) juga menegaskan self hygiene 
adalah upaya yang dilakukan individu dalam 

memelihara kebersihan dan kesehatan dirinya 
baik secara fisik maupun mental. 

Pemeliharaan self hygiene berarti 

tindakan memelihara kebersihan dan 
kesehatan diri seseorang untuk kesejahteraan 
fisik dan psikisnya.Seseorang dikatakan 
memiliki self hygiene baik apabila, orang 

tersebut dapat menjaga kebersihan tubuhnya 
yang meliputi kebersihan kulit, gigi dan 
mulut, rambut, mata, hidung, dan telinga, 
kaki dan kuku, genitalia, serta kebersihan dan 
kerapihan pakaiannya Jika seseorang sakit, 

biasanya masalah kebersihan kurang 
diperhatikan. Hal ini terjadi karena bila 
menganggap masalah kebersihan adalah 
masalah sepele, padahal jika hal tersebut 
dibiarkan terus dapat mempengaruhi 
kesehatan secara umum. 

(Lavanya Reddy et al., 2014) 
menyimpulkan  “awareness programmes must be 
conducted frequently to boost up the oral self 

hygiene practices among them for many good 

reason”. Hal ini mengisyaratkan bahwa 

kesadaran kebersihan diri memiliki dampak 
yang sangat baik bagi kehidupan seseorang. 
Adapun dampak positif dari self hygiene ini 

adalah meminimalisir penularan 
penyakit,(Zakiudin, 2016). Ia juga 
menambahkan tiga factor utama yang 
mempengaruhi self-hygiene adalah jenis 
kelamin, ketersediaan sarana dan prasarana 

dan dukungan lingkungan sekitar. Dari hasil 
penelitian ini, maka lingkungan sekolah baik 
guru dan warga sekolah turut untuk 
mendorong perilaku self hygiene melalui 

berbagai kegiatan dalam pembelajaran. 
Hasil pemeriksaan tinja yang 

dilakukan di delapan provinsi di Indonesia 
pada tahun 2013 menunjukkan prevalensi 
kecacingan mempunyai rentang yang cukup 
lebar, yakni antara 2,7% di Sulawesi Utara 
hingga 60,7% I Banten sedangkan di 
Kalimantan Barat sebesar 26,2% (Lestari, 

2014). Sejalan dengan data ini, (Vidya & 
Mustikasari, 2018) berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan di TKIT Permata 
Mulia desa Banjaragung Kabupaten 
Mojokerto  terhadap 10 siswa diperoleh data 
5 siswa rambutnya tampak kotor dan kusam, 
3 siswa jarang mencuci tangan setelah 
bermain dan mereka langsung mengambil 
makanan, 2 siswa kuku tampak jarang 
dibersihkan dan koto. Hal ini merupakan 
indikasi bahwa kesadaran self hygiene pada 

usia dini sudah tidak baik.  
Siswa kelas V merupakan masa transisi dari 
masa anak-anak ke masa remaja. Dalam 
menanamkan nilai karakter yang baik untuk 
masa dewasanya, masa ini merupakan 
puncaknya. Pada siswa kelas V sudah mulai 
muncul perkembangan-perkembangan remaja 
seperti tumbuh dan berkembangnya seks 
primer dan seks sekunder sedangan secara 
psikologis ditandai dengan sikap dan 
perasaan, keinginan dan emosi yang labil atau 
tidak menentu (Bariyyah Hidayati & ., 2016). 
Jika siswa sejak dini tidak diajarkan untuk 
menjaga self-hygiene nya, maka bisa jadi 

seumur hidup ia akan menjadi seseorang yang 
tidak peduli pada kebersihan. Alhasil penyakit 
mudah untuk menjangkitnya dan bisa jadi ia 
akan dijauhi oleh teman-temannya. Tujuan 
self-hygiene adalah mampu meningkatkan 

derajat kesehatan seseorang, menciptakan 
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keindahan dan meningkatkan rasa percaya 
diri.  

Pengabdian ini dilaksanakan di SDS 
Setia Nurul Azmi yang berlokasi  di Jalan 
Pancing Psasar 4 Medan dan SDS 
Muhammdiyah 09 di Jalan Rakyat. 
Berdasarkan fakta, lingkungan di sekitar 
sekolah cukup ramai penduduk. Masing-
masing sekolah terdiri dari 25-35 murid yang 
menyebabkan suasana kelas nyaman karena 

tidak terlalu padat. Para pemangku jabatan 
juga sangat ramah terhadap lingkungan 
sekitar. Hal ini terbukti seringnya diadakan 
kegiatan yang melibatkan masyarakat. Para 
pengajar juga sangat menguasai materi 
pembelajaran. Setiap ruang kelas dipenuhi 
berbagai hasil kreativitas siswa dan media 
yang asli buatan guru sendiri. 

Namun, dikarenakan awamnya 
pengenalan terhadap self-hygiene, terdapat juga 

beberapa siswa yang kurang menjaga 
kebersihan. Hal ini terlihat dengan kuku siswa 

yang tidak terawatt, padahal setiap minggu 
guru memeriksa kuku siswa. Selain itu 
rambut siswa yang acak-acakan dan pakaian 
yang sudah tidak bersih lagi. Pada siswa kelas 
V, juga masih terdapat siswa yang sudah 
mulai menunjukkan masa remaja namun 
tidak memperhatikan kebersihan pakaiannya, 
sepatunya bahkan ada beberapa yang 
mengaku hanya mencuci kaos kakinya 
seminggu sekali. Hal ini menunjukkan 
kurangnya kesadaran akan self-hygiene kepada 

siswa. 

Guna meningkatkan kesadaran self-

hygiene siswa khususnya siswa kels V yang 

akan menginjak masa remaja, maka 
diperlukan berbagai upaya. Salah satunya 
adalah dengan mensosialisasikan mengenai 
konsep self-hygiene kepada siswa secara 

gamblang dan terbuka. Sosialisasi dilakukan 
dengan dua arah, yaitu pertama dengan 
memberikan angket untuk mengtehaui 
peningkatan self-hygiene siswa dan 

mempersilahkan siswa bertanya apapun 
tentang self-hygiene. 

Selain sosialisasi, kegiatan dapat 
dilakukan sambil bermain dan belajar untuk 
meningkatkan kreativitas anak. Kreativitas 
merujuk pada kemampuan seseorang untuk 
mencari jalan keluar dari masalah yang 
dihadapi. Bila potensi kreatif anak tidak 
dikembangkan  sejak dini akan berpengaruh 
di kehidupan masa depan anak  (Rahayu, 
2018) Kegiatan  dalam meningkatkan 

kreativitas yang dimaksudkan disini adalah 
dengan membuat clay dari bahan dasar sabun 
bekas. 

Clay  merupakan Bahasa Inggris yang 
artinya tanah liat. Di Indonesia, kata clay 
menjadi kata yang popular dan biasanya 
identic dengan sebuah kerajinan tangan 
kerajinan yang unik karena bahannya dapat 
dibentuk menjadi bebagai kreasi dengan 
berbagai fungsi(Nirwana et al., 2019) . 

Menurut (Einon, 1999) manfaat bermain clay 
membuat anak terkesan. Pada saat anak 
bermain clay, anak bisa memilih apa yang 
ingin mereka buat. Dengan bermain clay, 
anak bisa belajar bahwa benda yang lembek 
bisa mengeras ketika diaplikasikan. 

Sejalan dengan pendapat diatas, 
dalam penelitian yang diadakan oleh 
(Lavanya Reddy et al., 2014), ia mengatakan 
bahwa bermain clay  bagi anak sangat 
menyenangkan karena mereka mampu 
memanipilasi bentuk bentuk sesuai dengan 
keinginan mereka. Jadi melalui kegiatan ini, 
selain siswa memiliki ketrampilan dalam 
membuat clay dan mampu mendaur ulang 
sabun bekas menjadi bahan praktis, mereka 
juga mendapatkan rasa senang dan bahagia 
dalam mengkreasikan apapun sesuai dengan 
kemauanya. Clay yang terbuat dari sabun, 
strukturnya sepeti plastisin, sehingga mampu 
dibentuk menjadi apapun yang siswa 
inginkan. Kelebihan lainnya lagi adalah clay 
sabun dapat dijadikan sebagai pengharum 
ruangan dan sangat aman karena tidak 

berbahan dasar plastic. Teknik yang 
dilakukan dalam pembuatan clay dari sabun 
ini sangat mudah, yaitu teknik bebas, teknik 
pijit (pinching), teknik pili (Coiling), teknik 
lempeng, teknik putar, dan teknik cetak 
(Wahyu Gatot Budiyanto, 2013). 

Melalui kegiatan ini, diharapkan 
bukan hanya kesadaran self-hygiene siswa saja 

yang meningkat, namun kreativitas siswa 
terhadap benda-benda yang mendukung self-

hygiene juga meningkat. 

 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan 
dengan mengadakan sosialisasi ke sekolah 
mengenai self-hygiene yang merupakan salah 

satu langkah penting dalam membangun 
kepercayaan diri siswa. selanjutnya 
memberikan kertampilan pembuatan Clay 
dari sabun yang tidak dipakai lagi. 
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Kegiatan ini dilakukan melalui 4 
tahap utama yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
monitoring dan evaluasi (Syamsuddin, 2017). 
Pada tahap perencanaan kegiatan yang 
dilakukan adalah mengadakan riset awal 
untuk mengetahui dan menganalisis masalah 
dan kebutuhan sekolah mitra. Dari kegiatan 
ini didapat bahwa masih terdapat siswa 
khususnya yang telah menginjak masa remaja 
belum mampu mengaplikasikan self-hygiene. 

Kemudian mencari dan menentukan solusi 
apa yang dapat diambil. Dari kegiatan ini 
maka peneliti memutuskan untuk 
memberikan sosialisasi mengenai pentingnya 
self-hygiene  dan memberikan ketrampilan 

dalam membuat clay dari sabun. Lalu 
mencari beberapa referensi terkait solusi yang 
diambil, yaitu konsep self-hygiene serta 

enentukan alat dan bahan yang dibutuhkan, 
kalkulasi dana, dan sumber daya manusia 
yang dibutuhkan dan terakhir adalah 
membuat angket pertanyaan sebagai 

instrument pengujian peningkatan kesana self 

Hygiene guru melalui pembuatan clay dari 

sabun. Pada kegiatan pelaksanaan, hal 
pertama yang dilakukan adalah mengadakan 
sosialiasi dengan membagikan angket kepada  
siswa dan mengenai self-hygiene. Sosialisasi 

diadakan secara diskusi bersama peneliti 
sehingga adanya hubungan timbal balik 
mengenai self-hygiene. Pembuatan produk 

yang dilakukan oleh peneliti dan guru. 
Adapun produk yang akan dibuat adalah clay 
dari sabun. 

Gambar 1. Sosialisasi Kegiatan PKM 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Pembuatan Clay dari 

sabun 
 

Langkah berikutnya adalah monitoring. 
Pada kegiatan ini peneliti mengadakan 
kunjungan ke setiap kelompok guru secara 
bergiliran dengan anggota untuk mengecek 
tentang aplikasi self-hygiene serta terus 

berupaya meningkatkan antusiasme 
lingkungan sekolah terhadap self-hygiene. 

Selanjutnya pada kegiatan akhir 
evaluasi. Melalui kegiatan monitoring, maka 
peneliti mengadakan evaluasi dengan 
mengecek kembali kesadaran self-hygiene siswa 

melalui angket dan observasi. Jika terdapat 
siswa yang masih belum paham konsep self-

hygiene, maka siswa tersebut akan diberikan 

bimbingan yang lebih mendalam lagi 
mengenai self-hygiene. Jika telah bagus, maka 

diadakan tindak lanjut dengan memberikan 

pengayaan berupa kegiatan lain untuk 
mendukung kegiatan self-hygiene selain melalui 

pembuatan clay dari sabun. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melaksanakan kegiatan, 
penelitian membagikan angket yang berisi 10 
soal pretes terbuka. Setelah kegiatan pretes 
dilakukan, selanjutnya peneliti mengadakan 
kegiatan pembuatan clay dari sabun dengan 
membagikan alat dan bahan kepada peseta 

dan mengadakan sosialisasi tentang cara 
pembuatan clay dari sabun. Selanjutnya 
peneliti mengadakan postes dengan 
membagikan soal yang sama persis dengan 
soal pretes sebelumnya. Setelah diadakan 
pretes dan postes terhadap pemahaman guru 
terhadap self hygiene dan pembuatan clay dari 

sabun, maka kegiatan yang dilakukan 
selanjutnya adalah perhitungan peningkatan 
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hasil pemahaman terhadap kegiatan PKM 
yang dilakukan. Adapun hasil yang didapat 
adalah dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Peningkatan Kesadaran Self Hygiene 

Guru Melalui Pembuatan Clay dari Sabun 

 
Berdasarkan tabel 1 diatas, dapat 

dipresentasikan terhadap peningkatan rerata 
hasil kesadaran self-hygiene guru melalui 

pembuatan clay dari sabun. Adapun 
perhitungan rata-rata yang dilakukan dengan 
cara meghitung jumlah nilai angket pretes 
peserta kemudian membaginya dengan 

jumlah peserta (Sugiyono, 2017) Jika dilihat 
dari tabel diatas, rerata pada pretes sebesar 
21,67 dan rerata pada postes senesar 85,83. 
Berdasarkan hasil ini maka terdapat 
peningkatan sebesar 64,14. Ini membuktikan 
bahwa pembuatan clay dari sabun berhasil 
meningkatkan kesadaran self hygiene pada 

guru. Untuk lebih jelas, peningkatan 
kesadaran self hygiene guru melalui 
pembuatan clay dari sabun dapat dilihat pada 
grafik 4. 

Gambar 4. diatas, terlihat jelas 
perbedaan yang sangat signifikan terhadap 
perubahan grafik baik sebelum ataupun 
sesudah kegiatan terhadap peningkatan 
kesadaran Self Hygiene melalui pembuatan 

clay dari sabun. Dari hasil kegiatan yang 
dilakukan didapat hasil bahwa kegiatan ini 
sangat mudah dilakukan dan membuthkan 
bahan-bahan yang murah dan mudah 

didapat. Selain itu, dengan banyaknya warna 
warna hasil clay/plastisin yang dihasilkan 
maka dapat menambah kreativitas para guru 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 

Pernyataan diatas sejalan dengan 
artikel online yang dipublished pada harian 
Kompas (Munir, 2014). Dalam artikel 
tersebut memuat bahwa seorang warga 
Kecamatan Sidorejo, Salatiga bernama Joyce 
(40) berhasil membuat aneka kreasi berupa 

mainan, mascot pemain bola, gantungan 
kunci, hiasan kulkas dan hiasan pulpen yang 
bernilai ekonomi tinggi. Bahan dasar dari 
kreasi ini adalah Clay tepung yang dipadukan 
dengan berbagai cat warna. Joyce juga 
menyatakan bahwa bisnisnya ini merupakan 
bisnis yang murah dan mudah didapat 
dipasaran. 

Hal serupa juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Nurhidayat 
Prabawa, 2016) yang menyimpulkan bahwa 
penggunaan bahan tepung dapat 
meningkatkan keterampilan membuat clay 
bagi siswa tunarungu kelas II B SLB Negeri 2 
Bantul. Dalam kesimpulan ia menyatakan 
bahwa penggunaan tepung dan sabun dalam 
peningkatan keterampilan membuat clay 
merupakan kegiatan yang mudah didapatkan 
dan dengan harga terjangkau. Ia juga 
menegaskan bahwa warna-warna yang 
digunakan dalam membuat kerajinan clay ini 
juga sangat menarik untuk anak-anak. 

Hal serupa sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Wahyuni, 2013). Ia 

mneyimpulkan bahwa media clay mampu 
meningkatkan akktvitas siswa kelas IV SDN 2 
Karangsentul Purbalingga dalam 
pembelajaran dengan peningkatan sebesar 
13,12 dari siklus I dan siklus II. 

Gambar 4. Grafik Penngkatan Kesadaran Self 

Hygiene Guru Melalui Pembuatan 

Clay dari Sabun 

Responden Pretes Postes 

R1 25 85 

R2 20 85 

R3 20 90 

R4 15 80 

R5 40 90 

R6 20 85 

R7 10 80 

R8 20 95 

R9 35 85 

R10 30 85 

R11 20 95 

R12 10 80 

R13 15 80 

R14 20 95 

R15 30 80 

R16 25 90 

R17 20 85 

R18 15 80 

Rerata 21.67 85.83 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil dari kegiatan peningkatan 
kesadaran self-hygiene melalui pembuatan clay 

dari sabun yaitu terjadinya peningkatan yang 
sangat signifikan berdasarkan rerata pretes 
dan postes. Adapun skor rerata pretes yang 
didapat adalah 21,67 dan skor rerata postes 
yang didapat adalah 85,83. Ini membuktikan 
terjadinya peningkatan sebesar 64,14. Adapun 

peningkatan ini terjadi dikarenakan 
meningkatkan kreativitas guru dengan adanya 
warna-warna yang dihasilkan dari clay yang 
dibuat selain itu bahan yang digunakan 
murah dan mudah didapat, cara 
pembuatannya pun juga cukup mudah 
dilakukan. 

Saran setelah pelatihan ini adalah 
pengembangan peningkatan kesadaran self 

hygiene terhadap guru guru perlu ditingkatkan 

lagi melalui berbagai kegiatan dalam 
pembelajaran sehingga guru dapat 

menerapkannya dalam pembelajaran. Hal ini 
bertujuan agar siswa tidak sadar bahwa ia 
telah menerapkan self hygiene dalam 

kehidupan sehari hari. 
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